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ABSTRAK

Penggunaan butterfly valve dalam dunia industri menjadi hal yang sangat penting.
Terutama industri yang membutuhkan konfigurasi sistem perpipaan guna mendukung
proses produksi. Butterfly valve sendiri telah mengalami perkembangan yang sangat pesat
meliputi berbagai variasi desain seiring dengan fungsinya yang semakin berkembang.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari variasi sudut bukaan dan
variasi poros putar dari Butterfly Valve terhadap nilai loss coefficient dan torsi. Pada analisa
statis, dilakukan variasi sudut bukaan 0°30°45°60° dan 75°. Pada analisa dinamis
kecepatan angular ditetapkan 0.039 rad/s, untuk masing-masing variasi poros putar tipe
concentric, single offset dan double offset dalam kecepatan fluida air 1m/s. Hasil simulasi
menunjukkan bahwa nilai loss coefficient dan torsi meningkat seiring dengan bertambah
besarnya sudut bukaan katup. Pada analisa statis, nilai torsi yang paling besar terdapat pada
variasi butterfly valve double offset sebesar 106.23 nm dan pada analisa dinamis, nilai torsi
yang paling besar terdapat pada variasi butterfly valve double offset sebesar 150 nm.

Kata Kunci : Butterfly Valve, Loss Coefficient, Torsi, Concentric, Single Offset, Double
Offset
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ABSTRACT

Application of butterfly valve in industrial world has become very important.
Especially industries that require piping system configuration to support production
process. Butterfly valve itself has undergone very rapid development includes of a variety
of design that comes along together with a fast growing function. The purposes of this study
was to determine the effect of opening angle variations and shaft rotary variations from
butterfly valve on the loss coefficient and torque. In static analysis, the variation of opening
angles are 0°, 30°, 45°, 60° and 75°. In the dynamic analysis, the angular velocity was set
on 0.039 rad/s and 1m/s for the fluid velocity for each of rotary shaft variation of cocentric,
single offset and double offset. The results shows that the loss coefficient and torque values
increase with increasing size of the valve opening angle. In static analysis, the biggest
value of torque was obtained in butterfly valve double offset variation with 106.23 nm of
value and for dynamic analysis, the biggest value of torque was obtained in butterfly valve
double offset variation with 150 nm of value.

Keyword: Butterfly valve, Loss Coefficient, Torque, Cocentric, Single Offset, Double
Offset.
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